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(A) CALVIN 

 

(B) THE    INFLUENCE    OF    EMOTIONAL    INTELLIGENCE,    ADVERSITY 

QUOTIENT AND SELF-EFFICACY ON EMPLOYEE JOB STRESS AT PT. 

MULIAPACK 

(C) xv+82 Pages, 2021. 
 

(D) HUMAN RESOURCES MANAGEMENT 
 

(E) Abstract: This study aims to find out the influence of emotional intelligence, 

adversity quotient and self-efficacy on employee job stress at PT. Muliapack. 

This research uses quantitative methods. The subject of this study was 60 

employees of PT. Muliapack. The sample research method uses simple random 

sampling. Data collection uses questionnaires that are distributed directly to 

employees.  The analytical technique  used  is  Structural Equation  Modeling 

which is assisted by the SmartPLS program version 3.3.3. The results of the study 

showed that emotional intelligence has a negative and significant influence on 

employee job stress at PT. Muliapack. Furthermore, adversity quotient has a 

negative and significant influence on employee job stress at PT. Muliapack. In 

addition, self-efficacy has a negative and significant influence on employee job 

stress at PT. Muliapack.
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(A) CALVIN 
 

(B) PENGARUH        KECERDASAN        EMOSIONAL        KECERDASAN 

ADVERSITAS DAN EFIKASI DIRI TERHADAP STRES KERJA 

KARYAWAN PT. MULIAPACK 

(C) xv+82 Halaman, 2021. 
 

(D) MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 
 

(E)  Abstrak:  Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui pengaruh  kecerdasan 

emosional, kecerdasan adversitas dan efikasi diri terhadap stres kerja karyawan 

di PT. Mulipack. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah 60 karyawan PT. Muliapack. Metode penelitian sampel 

menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada karyawan. Teknik analisis 

yang digunakan adalah Structural Equation Modeling yang dibantu dengan 

program SmartPLS  versi 3.3.3.  Hasil dari penelitian  menunjukkan  bahwa 

kecerdasan emosional mempuyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

stres kerja karyawan PT. Muliapack. Selanjutnya, kecerdasan adversitas 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja karyawan PT. 

Muliapack. Selain itu, efikasi diri mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap stres kerja karyawan di PT. Muliapack.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

 

A. Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Sumber daya manusia merupakan asset yang penting bagi 

perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas tentunya akan sangat 

berguna bagi peningkatan kinerja perusahaan sehingga perusahaan akan 

lebih mudah untuk mencapai target yang sudah direncanakan. Perusahaan 

memiliki ketergantungan yang sangat besar kepada para pekerjanya. 

Sehingga perusahaan tidak hanya mementingkan produktivitasnya tetapi 

juga memperhatikan kinerja yang dimiliki oleh karyawan. Salah satu faktor 

yang menyebabkan kinerja menurun adalah stres kerja karyawan. Tentunya 

permasalahan tersebut harus diperhatikan oleh perusahaan sehingga kinerja 

karyawan tetap stabil dan dapat mendukung perusahaan mencapai tujuan. 

Stres kerja merupakan kondisi dimana karyawan merasa kelelahan 

secara fisik maupun psikis sehingga menyebabkan kemampuan karyawan 

dalam bekerja menjadi menurun. Karyawan merasa tertekan dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehingga timbul masalah internal yaitu stres 

dalam bekerja. Stres kerja akan menjadi masalah yang besar bagi perusahaan 

karena dapat menyebabkan karyawan sering sakit, malas bekerja, 

mengalami pengurangan produktivitas serta inovasi yang berkurang. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan penurunan kinerja karyawan yang nantinya 

akan berpengaruh secara langsung terhadap kinerja perusahaan. Stres kerja 

dapat bersifat sementara atau jangka panjang karena bergantung pada setiap 

individu dalam mengelola stres tersebut. Jika stres berlangsung dalam 

jangka waktu yang lama dan cenderung mengarah ke depresi, maka dapat 

dipastikan individu tersebut akan mengalami penurunan kinerja dan 

kehilangan fokus sangat menyelesaikan pekerjaan. Stres kerja dapat terjadi 

karena beberapa faktor seperti masalah pribadi,
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beban tugas yang yang melelahkan, harapan yang tidak terpenuhi ataupun 

lingkungan kerja yang tidak mendukung. 

Handoko (2016) menjelaskan bahwa stres kerja merupakan suatu 

ketegangan yang berpengaruh terhadap proses berpikir, kondisi seseorang, 

dan emosi seseorang sehingga stres yang terlalu berlebihan akan mengurangi 

kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan dan juga akan 

mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya. Jika stres tidak dapat terkendali 

maka kinerja seseorang akan memburuk sehingga tidak dapat bekerja secara 

efektif dan efisien. 

Stres sudah menjadi hal yang sering dirasakan oleh para karyawan. 

Kondisi tersebut menjadi hal yang  sangat wajar  karena semakin  besar 

tuntutan dari perusahaan, semakin besar juga harapan bahwa karyawan akan 

mendapatkan imbalan atau kompensasi yang tepat. Sehingga ketika harapan 

tersebut tidak terpenuhi maka akan sulit untuk karyawan menerima keadaan 

tersebut. Karyawan dan perusahaan sudah seharusnya mengetahui berbagai 

faktor yang dapat menimbulkan stres  dan cara mengelola tingkat stres 

sehingga tidak terjadi penurunan kinerja dalam menyelesaikan setiap 

tanggung jawab yang dimiliki oleh karyawan. Jika karyawan dapat 

mengelola stres dengan baik,  maka kinerja karyawan juga akan stabil. 

Charmila (2013) menyatakan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi 

tingkat stres yaitu cara coping stres, ketahan psikologi, kecerdasan 

emosional, self-efficacy, dukungan sosial dan adversity quotient. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam mengelola, mengatasi dan mengendalikan emosi sehingga 

dapat membantu seseorang ketika menghadapi masalah. Kecerdasan 

emosional berkaitan erat dengan stres kerja karena semakin tinggi 

kecerdasan emosional maka semakin mudah seseorang dalam 

mengendalikan diri saat berhadapan dengan stres. Tidak hanya dapat 

mengendalikan stres, kecerdasan emosional juga dapat meningkatkan 

kemampuan  untuk  memotivasi  diri  sendiri  dan  orang  lain.  Sehingga
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kemampuan tersebut sangat diperlukan agar dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan perusahaan. 

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan 

lebih baik dalam memahami emosinya serta memiliki dampak yang baik 

untuk orang lain. Menurut Shapiro (2001) mendefinisikan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan himpunan dari suatu fungsi yang 

berkaitan dengan jiwa dan melibatkan kemampuan untuk mengetahui 

intensitas perasaan atau emosi, baik pada diri sendiri dan orang lain. 

Perusahaan seharusnya melakukan berbagai upaya sehingga setiap 

karyawan memilki kecerdasan emosional yang baik dan berfungsi bagi 

pengelolaan stres yang dihadapi oleh para karyawan. Karyawan dapat 

mengikuti program pelatihan yang berhubungan langsung dengan cara 

mengelola stres dan meningkatkan kecerdasan emosional. Ketika karyawan 

telah memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka karyawan akan lebih 

mudah dalam meningkatkan kinerja serta menghindari stres kerja sehingga 

kualitas kinerja dari perusahaan juga akan membaik. Tidak hanya untuk para 

karyawan, kecerdasan emosional juga harus diperhatikan oleh pemimpin. 

Sebagai panutan dalam perusahaan, pemimpin sudah seharusnya memiliki 

kecerdasan emosional yang lebih baik sehingga mudah untuk mengatasi 

permasalahan dan memiliki sikap empati kepada para bawahan. 

Kecerdasan adversitas merupakan kemampuan seseorang dalam 

menghadapi permasalahan atau kesulitan. Kecerdasan adversitas juga 

merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan hidup dan menyelesaikan 

masalah. Semakin tinggi kemampuan seseorang dalam menghadapi 

kesulitan maka akan semakin mudah untuk menghindari stres dan depresi. 

Kecerdasan  adversitas  menurut Stoltz (2007)  adalah  suatu  kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk dapat bertahan menghadapi kesulitan dan 

menjadikan kesulitan tersebut sebagai tantangan untuk mencapai 

kesuksesan. 

Seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas yang tinggi akan 

membuat  dirinya  merasa  termotivasi  untuk   menyelesaikan  masalah,
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memiliki semangat yang tinggi, dan berusaha untuk mendapatkan yang 

terbaik. Ketika sedang menghadapi kegagalan, seseorang yang memiliki 

kecerdasan adversitas rendah akan menyalahkan dirinya dan juga orang lain. 

Sedangkan seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi cenderung 

akan memotivasi dirinya dan orang lain serta menganggap kegagalan 

merupakan langkah awal dari keberhasilan. Ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan adversitas tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri tapi juga 

untuk orang lain. Ketika seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas 

yang tinggi dapat mempengaruhi motivasi orang di sekitarnya ketika 

menghadapi masalah. Maka akan membangun kerja sama serta kepercayaan 

diri dari setiap karyawan pada perusahaan tersebut. Penelitian dari Nadhira 

dan Arjanggi (2018) menunjukkan kecerdasan adversitas yang tinggi akan 

mempengaruhi daya tahan seseorang dalam mengendalikan kesulitan  

sehingga dapat  terhindar  dari stres  dan  dapat  tetap  memiliki kinerja 

yang baik bagi perusahaan. 

Kecerdasan adversitas yang tinggi akan membuat individu memiliki 

minat belajar yang besar sehingga memiliki banyak pengalaman dalam 

menghadapi kesulitan. kecerdasan adversitas juga membuat seseorang 

memiliki kreativitas tinggi dan berani untuk mengambil resiko. Kecerdasan 

advertitas merupakan faktor internal karyawan yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan sehingga kinerja karyawan akan tetap stabil dan mendukung 

perusahaan mencapai tujuan. Sebagian besar perusahaan masih tidak 

memperhatikan kecerdasan adversitas yang dimiliki oleh karyawan, bahkan 

banyak pemimpin perusahaan yang masih belum memahami apa manfaat 

dari kecerdasan adversitas. Alasan yang mendasar adalah bahwa kecerdasan 

adversitas tidak memiliki peran penting dalam kinerja karyawan. Padahal 

dalam penelitian Runtu, Aldrin, & Merdiaty (2019) menunjukkan bahwa 

kecerdasan adversitas memiliki peran yang besar bagi kemampuan 

karyawan dalam menyeimbangkan diri ketika menghadapi kesulitan. 

Efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan segala sesuatu dengan sukses. Efikasi
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diri yang baik diperlukan oleh setiap orang agar memiliki rasa optimis untuk 

menyelesaikan setiap masalah dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Seseorang memiliki efikasi diri yang baik akan lebih fokus untuk mencapai 

tujuan, menyusun strategi dan mendapatkan keberhasilan. Sedangkan 

seseorang dengan efikasi diri yang rendah akan merasa pesimis atau tidak 

percaya akan  kemampuannya sehingga  tidak  memiliki dorongan  untuk 

menyelesaikan setiap kesulitan dan dirinya akan sulit berkembang. Menurut 

Bandura (1997), efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan 

kemampuannya  dalam  melaksanakan  dan  mengorganisasikan  tindakan 

yang dibutuhkan agar dapat mencapai tujuan. Efikasi diri merupakan hal 

yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dan karyawan karena akan 

berpengaruh terhadap kinerja yang dimiliki. Penelitian dari Witjaksono dan 

Noviati (2018) menunjukkan bahwa ketika karyawan memiliki efikasi diri 

yang tinggi maka karyawan tersebut akan menyelesaikan setiap tugasnya 

dan akan memiliki tingkat stres kerja yang rendah. 

Karyawan yang memiliki efikasi diri yang baik akan memiliki 

dorongan yang lebih kuat untuk menyelesaikan setiap tanggung jawab dan 

permasalahan sehingga karyawan tetap dapat produktif. Sedangkan 

permasalahan akan muncul terhadap karyawan yang memiliki efikasi diri 

yang rendah karena akan menghindari kesulitan yang tidak dapat diatasi 

oleh dirinya dan tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki. Efikasi 

diri merupakan  faktor  internal karyawan  yang  harus  diperhatikan  oleh 

perusahaan karena akan berhubungan langsung dengan kinerja karyawan. 

Perusahaan dapat memberikan arahan atau pelatihan agar karyawan 

memiliki kualitas yang baik sehingga karyawan memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi dalam menyelesaikan setiap tugasnya. 

Terdapat masalah mendasar yang dialami oleh banyak perusahaan 

yaitu kurangnya kepekaan perusahaan untuk peduli terhadap karyawannya. 

Tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang baik tetapi perusahaan juga 

harus memperhatikan faktor internal karyawan yang akan mempengaruhi   

stres   kerja   karyawan   seperti   kecerdasan   emosional,
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kecerdasan adversitas serta efikasi diri yang dimiliki karyawan. Ketika 

karyawan dapat mengendalikan faktor internal dengan baik maka akan 

membantu karyawan untuk menghindari stres akibat bekerja. 

PT. Muliapack merupakan perusahaan yang memproduksi plastic 

packaging seperti PE foam, bubble wrap, stretch wrap, kantong plastik serta 

lakban. Perusahaan ini menekankan bahwa produk yang ditawarkan 

memiliki daya tahan yang kuat, berkualitas, dapat di daur ulang serta sangat 

cocok untuk pengemasan produk di industri lainnya. Selain menjual 

produknya melalui distributor, perusahaan juga menjual langsung ke 

konsumen melalui media sosial. Perusahaan ini memiliki 150 karyawan 

yang terbagi ke dalam beberapa jabatan. Dengan jumlah karyawan yang 

besar serta tuntutan kerja yang berat, karyawan mengalami stres akibat 

bekerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Distribusi PT. 

Muliapack, dapat disimpulkan beberapa permasalahan yang menyebabkan 

karyawan mengalami stres kerja yaitu tuntutan yang diberikan oleh atasan 

kepada karyawan untuk mencapai target perusahaan, kerusakan alat kerja 

yang menghambat pekerjaan karyawan, dan beberapa karyawan tidak 

bekerja sesuai kemampuan yang dimiliki sehingga karyawan hanya bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada tahun 2021, terdapat karyawan 

yang mengundurkan diri karena merasa stres ketika bekerja tidak sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki. Dapat disimpulkan bahwa PT. 

Muliapack memiliki permasalahan yang dapat menghambat kinerja 

perusahaan yaitu stres kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik 

melakukan  penelitian  yang  berjudul “Pengaruh  Kecerdasan  Emosional, 

Kecerdasan Adversitas dan Efikasi Diri terhadap Stres Kerja Karyawan pada 

PT. Muliapack” 

2.   Identifikasi masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan utama sebagai berikut:
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a.  Kecerdasan emosional yang rendah menyebabkan karyawan mudah 

terlibat dalam konflik dan menimbulkan stres kerja. 

b. Karyawan yang memiliki kecerdasan adversitas yang rendah akan 

kesulitan dalam menghadapi permasalahan sehingga menyebabkan stres 

akibat bekerja. 

c.   Karyawan  yang  memiliki  efikasi  diri  rendah  akan  lebih   mudah 

mengalami stres kerja. 

d.   Perusahaan dan karyawan tidak memperhatikan bahwa terdapat faktor 

internal yang harus dilatih yaitu kecerdasan emosional, kecerdasan 

adversitas dan efikasi diri untuk mengendalikan stres akibat bekerja. 

 
3.   Batasan masalah 

 

Setelah mempertimbangkan keterbatasan waktu, peneliti membatasi 

masalah yang diteliti adalah kecerdasan emosional, kecerdasan adversitas 

dan  efikasi diri  sebagai variabel independen  dan  stres  kerja karyawan 

sebagai variabel dependen. Subjek penelitian ini adalah karyawan yang 

bekerja pada PT. Muliapack. Penelitian dilakukan pada bulan September 

2021 hingga November 2021. 
 

4.  Rumusan Masalah 
 

a.   Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap stres kerja 

pada karyawan PT. Muliapack? 

b.   Apakah terdapat pengaruh kecerdasan adversitas terhadap stres kerja 

pada karyawan PT. Muliapack? 

c.  Apakah  terdapat  pengaruh  efikasi  diri  terhadap  stres  kerja  pada 

karyawan PT. Muliapack? 

 
B. Tujuan dan Manfaat 

 

1.   Tujuan Penelitian 
 

a.   Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap stres kerja 

pada karyawan PT. Muliapack. 

b.   Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan adversitas terhadap stres kerja 

pada karyawan PT. Muliapack.
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c.   Untuk  mengetahui  pengaruh  efikasi  diri  terhadap  stres  kerja  pada 

karyawan PT. Muliapack. 

 
2.   Manfaat penelitian 

 

a. Secara Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan mengenai kecerdasan 

emosional, kecerdasan adversitas dan efikasi diri sehingga perusahaan dapat 

lebih memahami bahwa terdapat faktor internal karyawan yang juga perlu 

diperhatikan. Serta menambah referensi dalam penelitian di bidang 

manajemen sumber daya manusia. 

b. Secara praktisi 
 
 

1)  Bagi Perusahaan 
 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi pihak manajemen PT. Muliapack agar dapat meningkatan 

kinerja perusahaan dengan memperhatikan kecerdasan emosional, 

kecerdasan adversitas dan efikasi diri karyawan. 

2)  Bagi Penulis 
 

Hasil penelitian diharapkan menambah wawasan penulis 

mengenai kecerdasan emosional, kecerdasan adversitas dan efikasi 

diri yang memiliki pengaruh terhadap stres kerja. 

3)  Bagi Peneliti yang akan datang. 
 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi yang 

baru  bagi peneliti yang  akan  datang  sehingga dapat melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai kecerdasan emosional, 

kecerdasan adversitas dan efikasi diri.
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